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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal penting bagi agenda
pembangunan Pemerintah Indonesia. Belanja pendidi&kah
meningkat secara signifikan di tahun-tahun terakbdtelah
terjadinya krisis ekonomi, secara nyata, belanjadijatkan
meningkat dua kali lipat dari tahun 2000 sampai62dd tahun
2007, belanja untuk pendidikan lebih besar daripseddor lain,
nilainya mencapai US$ 14 miliar, atau lebih daripggssen dari
total pengeluaran pemerintah. Sebagai bagian das 3,4
persen), jumlah ini setara dengan jumlah di nedaira yang
sebanding.

Undang-Undang mengenai Pendidikan Nasional (No.
20/2003) dan Amandemen Konstitusi |l menekankamwaa
semua warga Indonesia berhak mendapatkan pendidikdmva
Pemerintah wajib untuk mendanai pendidikan dasgradiaya,;
dan bahwa Pemerintah menerima mandat untuk meragalkak
20% dari pengeluarannya untuk pendidikan.

Undang-Undang Guru (No. 14/2005) menyebutkan
perubahan-perubahan penting atas syarat dan katentu
pemberian kerja untuk sertifikasi guru, dengan gojwntuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Rencana straf@gartemen
Pendidikan untuk tahun 2005-2009 memiliki tiga piltama:

1. Peningkatan akses terhadap pendidikan;
2. Peningkatan kualitas pendidikan; dan
3. Pemerintahan yang lebih baik dalam sektor pendidika

Walaupun Indonesia telah pulih dari krisis ekonatni
akhir tahun 1990-an, negara ini masih tertinggal degara-
negara tetangga sehubungan dengan akses terhagkpana
pendidikan yang bermutu. Fokus upaya tersebutisaadalah
pada kualitas lembaga dan belanja publik. Tantangamanya
mencakup:



» Pendaftaran sekolah menengah.
Indonesia memiliki pendaftaran sekolah dasar yaoRum
universal, tetapi di tingkat menengah pertama, nug@tan
berjalan lambat. Hanya 55 persen anak-anak datiakgsh
berpendapatan rendah terdaftar di sekolah mengregtdma.

 Prestasi pembelajaran siswa.
Indonesia terus mendapat prestasi yang rendah dajam
berstandar internasional atas prestasi siswa, halk#elah
memperhitungkan kondisi sosial ekonomi. Di tahur030
Indonesia mendapat posisi ke-33 dari 45 negarand@lsrd
International Mathematics Science Stu@ydMSS). Di tahun
2006, Program for International Student Assessm@riSA),
yang menilai seberapa baik kesiapan siswa berumuaiun
dalam menghadapi kehidupan, Indonesia mendapatgbati
50 dari 57 negara dalam bidang ilmu pengetahuambaea
dan matematika

Tingkat pendidikan penduduk sering dijadikan intika
kemajuan suatu bangsa. Oleh karena itu peningkiatatitas
pendidikan harus dilakukan secara terus-menerus dan
berkelanjutan.

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun
2003, pada bab XVI pasal 57 sampai dengan 59 tgiifgaluasi
menyatakan bahwa dalam rangka pengendalian mutidbem
secara nasional dilakukan evaluasi sebagai berkuitabilitas
penyelenggara  pendidikan  kepada  pihak-pihak  yang
berkepentingan.

Lebih lanjut dinyatakan bahwa evaluasi dilakukaahol
lembaga yang mandiri secara berkala, menyelur@msparan,
dan sistematik untuk menilai pencapaian standariomas
pendidikan dan proses pemantauan evaluasi terskaris
dilakukan secara berkesinambungan yang pada akhiakan
dapat membenahi mutu pendidikan. Pembenahan mutu
pendidikan dimulai dengan penentuan standar.

1Www.worldbank.orq/id/educationnendidikan di Indonesia, 2009




Seperti diketahui, tahun 2008 standar kelulusan UN
setingkat SMA dan SMP meningkat dari tahun 200tuyaéri 5,0
menjadi 5,25 dan tidak boleh ada nilai di bawalb4Jka standar
kelulusan tahun 2009 meningkat menjadi 5,5, kemunagkbesar
standar nilai terendah juga akan ikut dinaikkan.

Kenaikan standar UN 2008 menjadi 5,25 sesungguhnya
masih relatif rendah untuk mengukur standar penaapsiswa.
Sebab itu artinya penguasaan materi di sekolah teacapai 52
persen saja. Hanya yang harus diperhatikan adagstkah
peningkatan standar kelulusan itu sudah dibarengngan
peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah baiki degi
fasilitas maupun SDM gufu

1.1.1. Fenomena pendidikan di Jawa timur

Data dari Dinas P dan K Jawa Timur tentang laporan
analisa Ujian Nasional tahun 2008, didapat bebekapanpulan
dan pokok permasalahan dalam pendidikan di Jawa tim

* Untuk jenjang Sekolah Dasar, rata-rata nilai UASBhhasa
Indonesia sebesar 7,21, rata-rata nilai UASBN Matdém
untuk tingkat SD sebesar 6,17 dan 7,42 untuk pelajéPA.
Jika dilihat pada keseluruhan nilai rata-rata pae@ap mata
pelajaran pada tingkat SD diseluruh kab/kota JawwaiiTsudah
berada diatas nilai standarnya yaitu 4,25. Untulfajgy Ml,
secara umum rata-rata nilai Bahasa Indonesia sebgxadan
5,7 untuk Matematika, serta IPA sebesar 7,04. Dairda yang
ada dapat diartikan bahwa mutu pendidikan pad&adin&D
sudah cukup bagus.

» Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama, Secara watam
rata nilai Bahasa Indonesia sebesar 7,24 dan ni& Bahasa
Inggris serta rata-rata nilai UN matematika sebésamdan 7,4
untuk mata pelajaran IPA.

* Untuk jenjang Madrasah Tsanawiyah, rata-rata Bahasa
Indonesia sebesar 7,14, rata-rata nilai Bahasarilnggbesar

2 www.pdankjatim.net/analisa%20data/analisis20%\262808.doc



7,36 dan 7,16 untuk Matematika serta rata-ratai P
sebesar 7,49. Secara garis besar hasil UN jenjMig/NBTs
dapat dikategorikan cukup baik, hanya beberapaatageriu

memperhatikan faslitas dan sarana pendidikan supaya

persebaran mutu pendidikan lebih merata.

» Pada jenjang Sekolah Menengah Atas, nilai Bahadenbsia
cukup baik dan memusat pada nilai antara 7 s/dfdlsi yang
sama juga terjadi pada nilai Bahasa Inggris, rati@-nilai Ujian
Nasional Bahasa Inggris di Jawa Timur berada pad&aa7,2
namun tetap termasuk baik karena penyebarannydanera

Untuk nilai matematika lebih cenderung kurang neerat
tingkat penye-baran nilainya. Karena terdapat nikg cukup
kecil yaitu 2,33 dengan 9,91. Nilai rata-rata UANateimatika
untuk Jawa Timur sebesar 7,5. Dan kab/kota yan@daedi
bawah batas kendali cukup banyak namun masih digngman
karena sudah diatas standar yang ditetapkan olehdikfes
sebesar 5,25. sehingga secara garis besar masip lsagus.

Nilai Kimia memiliki rata-rata sebesar 8,17 sehiagg
dapat disimpulkan hanya sedikit sekali siswa yadgkt lulus
karena nilai Kimia. Biologi juga mengalami hal yasgma. Hal
ini kemungkinan dipengaruhi oleh minat siswa tedpadnata
pelajaran Biologi yang cukup besar karena bukamasuk
pelajaran eksakta. Peta kendali x-bar dan peta akers
menunjukkan kondisi yang lebih baik dari kelima anptlajaran
lainnya.
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Gambar 1.1 Penyebaran Nilai Mata Pelajaran UN Tiag8MA di Jawa timdr

Sedangkan nilai Fisika kebanyakan memusat padeakisa
7,5. Hal ini mengakibatkan nilai Fisika menjadi &g bervariasi.
Lebih jauh lagi, nilai ini perlu perhatian lebihrkaa masih ada
nilai-nilai yang sangat rendabh.

Walaupun dikategorikan aman namun fisika mendapat
beberapa catatan penting, salah satu diantararatahaddanya
perbedaan nilai antar kab/ kota yang kurang baikraada nilai
yang sangat bagus misalnya 9,95 (nilai maksimumkdisiengan
nilai yang sangat rendah 1,61 (nilai minimum Fisika

Untuk mengatasi hal tersebut salah satunya dapat
dilakukan dengan cara mengintensifkan program lig#bi
belajar baik yang di sekolah maupun di ru-mah (lzgab
bimbingan belajar lainnya). Dengan langkah terseltharapkan
akan memicu dan memeratakan nilai yang didapatlen siswa

3 ibid



minimal dapat mengangkat nilai 1,61 menjadi 5,2&ragapat
memenuhi standar

Peran serta orang tua dan bimbingan guru bisa khienja
alternatif untuk mengontrol nilai Fisika karena gagimumnya
mata pelajaran yang berhubungan dengan eksaktangkura
disenangi oleh mayoritas siswa SRU

1.1.2. Fenomena mata pelajaran Fisika di Jawa Timur

Berdasarkan artikel dalam situs SMU Negeri 9 Malang
menginformasikan bahwa angka rawan tak lulus ujiasional
(UN) SMA dan SMP Kota Malang cukup tinggi. Darinpetaan
sementara yang dilakukan Diknas Kota Malang, amghan tak
lulus UN SMP mencapai 54,84 persen dari total nasiin
sementara (DNS) UN SMP 10.786 siswa. Sementaraaaiagkan
untuk tingkat SMA lebih tinggi lagi karena mencapgd,76
persen dari total DNS 6.330 siswa.

Kasi Dikmen Diknas Kota Malang Drs Suyitno
mengatakan, pemetaan sementara itu didasarkan daadalata
siswa kelas akhir di semua sekolah. Termasuk, Hasilout
sementara. Menurut beliau dibanding tahun lalukamgwan itu
sangat tinggi.

Suyitno menjelaskan, dari analisa sementara juga,
tingginya angka rawan itu disebabkan karena adamgda
pelajaran tambahan. Untuk SMP misalnya, yang sermatea
bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan matematika, akla
tambahan IPA. Begitu juga untuk SMA yang mendagaiahan
tiga mata pelajaran untuk masing-masing jurusamdid rawan
seperti ini, menurut beliau bisa saja karena sidwaang
persiapan matang. Di lain hal, mata pelajaran tabguga
cukup berat.

Bahkan, jika dipukul rata, tingkatan angka raw#n i
terdapat di mata pelajaran (mapel) yang sama. bipaiing atas
adalah fisika, kedua matematika, disusul kimia,alsahinggris,

* Ibid



dan biologi. Sedangkan Bahasa Indonesia nyariadakkendala.
Sebagai contoh, hasil try out di SMAN |, fisika rjeh mapel
terberat karena banyak siswa tak memenuhi angkamadirp,25.
Begitu juga di SMAN 12. Bahkan, perbandingan antghkalulus
di bidang fisika dan matematika mencapai 32:22

Dan kekhawatiran dari angka rawan benar-benar kerbu
walaupun tidak semuanya, namun dalam laporan andid$AS
2008 dinas P dan K Jawa Timur mencatat; kab/ kotdada
timur yang berada di bawah batas kendali cukup damamun
masih dianggap aman karena sudah diatas standadiatapkan
oleh Mendiknas sebesar 5°25

Adapun fenomena di daerah Pamekasan seperti yang
tertulis dalam situs beritajatim.com menginformasikbahwa
ujian mata pelajaran (mapel) eksakta di kalangamidn8MA
masih jadi momok. Apalagi, jelang Ujian Nasionahgs) 2009
hampir 80 persen siswa ketakutan menghadapi mipakia.

Untuk itu, Musyawarah Kelompok Kerja Kepala Sekola
(MKKKS) Pamekasan melakukan penambahan jam belajaar
jam sekolah pada para siswa. Ini sebagai langkatukun
memerangi ketakutan pelajar saat menghadapi ujsake.

Menurut M. Basyoir, Ketua MKKKS SMA, sejak dulu,
mapel eksakta selalu menjadi momok bagi anak-aBakkan,
tak jarang gara-gara nilai yang diperoleh mapehldiesrendah
kerap kali menjatuhkan nilai siswa, Senin (16/3200

Beliau mengatakan, pihaknya telah beberapa Kkali
melakukan pengamatan nilai eksakta yang diperdelassaat
Unas. Di sana, banyak pelajar yang jeblok nilaiggaa-gara
mapel eksakta. Padahal, tambahnya, kemungkinanhaniya
berawal dari ketakutan semata. Saat ini, Musyawlelbmpok
Kerja Kepala Sekolah (MKKKS) Pamekasan sudah meaigad
pertemuan dengan guru-guru mapel eksakta untukriveaasi
dan jalan keluarnya.

® http://wwwsma negeri 9 malang.ac.2R Februari 2008
6 www.pdankjatim.net/analisa%20data/analisis20%U9@8.doc



Sementara itu, Ketua Musyawarah Mata PelajarakaF-is
yang juga Guru Favorit Jatim 2008, Ali Umar Arhabngatakan,
pihaknya saat ini sudah mencoba melakukan pembetafasika
dengan "bermain". Dimana bermain berarti siswa rdifkan
ketika menghadapi pembelajaran fisika, siswa mesms®ng.
Sehingga, dapat memotivasi untuk kangen mempeiggri

Sementara itu, menurut Kabid Dikmen Dinas Pendidik
Pamekasan, M. Ramli, pihaknya sangat berharapmisjuguru
mapel eksakta bisa kreatif dalam memberikan pofabpéajaran
baru. Beliau mengatakan siswa jangan hanya belaars.
Mungkin saat memberikan pelajaran ada trik khuges siswa
lebih senang dalam belajar

Fenomena bahwa Fisika menjadi momok juga terjadi d
kota Nganjuk, seperti yang terdapat dalam artileiam Radar
Kediri tanggal 7 Maret 2009 yang menginformasikaahva
kelulusan siswa dalam try out pertama SMP, 2-6 taatyr2009
ternyata hanya lulus 11,15 %, rinciannya dari tbfab27 peserta
SMP, hanya 1.343 peserta yang dinyatakan lulus.eS&ma
sebanyak 10.284 peserta tidak lulus. Bahkan, tatik satupun
sekolah dari 52 sekolah yang siswanya lulus sepsrsen.

Sementara untuk pelajaran yang dinilai masih lemah
untuk ujian nasional ini adalah pelajaran IPA. Bahknatematika
yang sering menjadi momok, justru nilainya lebifkba

Nasib tragis dialami dunia pendidikan di Surabaya,
setelah hasil try out ujian nasional (UN) SMP jé&blbal yang
sama juga terjadi pada SMA. Hasil try out SMA nég#an
swasta menunjukan, sekitar 71% tidak bisa memestdrdar
kelulusan UN yang sudah ditetapkan Badan Standaiohi
Pendidikan (BSNP). Jumlah siswa SMA Swasta yangtikuout
sebanyak 13.538 orang dari 102 sekolah swastardb&ya.

Para peserta try out itu terbagi dalam dua jurysdmi
liImu Pengetahuan Alam (IPA) dan limu Pengetahuasiabo

" http://www.beritajatim.comUjian Eksakta Jadi Momok, Disdik Inginkan Guru
Kreatif, 16 Maret 2009
8 Radar Kediri, 7 Maret 2009, Sabtu, hal 31




(IPS). Jumlah peserta IPA sebanyak 6.341 siswd.jafah itu
yang berhasil lulus hanya 39% atau peserta tidals lnencapai
61%.

Kondisi yang lebih parah dialami peserta try oatid
SMA negeri (SMAN). Siswa SMAN yang ikut try out setyak
5.000 siswa yang berasal dari 36 sekolah neg&udibaya. Dari
jumlah tersebut, untuk jurusan IPA siswa yang k&rha
memenuhi standar kelulusan sebanyak 29,05 % atay gagal
lulus sebanyak 70,95%

1.1.3. Fenomena pembelajaran fisika secara umum

Menurut Ketua Lembaga Penelitian Universitas Negeri
Medan (Unimed), Radwan Sani, pembelajaran Fisikasima
bersifat tradisional yakni lebih banyak dengan ngemgkan
metode ceramah. Radwan Sani mengatakan bahwa metode
ceramah itu kurang efektif karena guru berlakufakdin siswa
biasanya pasif. Selain itu pembelajaran pada umamny
berorientasi pada konten fisika, tidak berkaitan ngde
permasalahan yang ditemukan dalam kehidupan Seduatf:

Sains dasar masih dipandang sebagai bidang ilmg ya
diwarnai kerumitan. Padahal, dengan implementasartga
dapat menguak fenomena alam untuk mencari manfaataait
yang dibutuhkan umat manusia. Menara matahari r($olaer),
salah satu contoh implementasi sains dasar untukpemleh
manfaat menggerakkan turbin pembangkit lidtrik

1.1.4. Penggunaan media pembelajaran dalam pendidik

Dale (1969) telah mengemukakan pendapatnya dalam
teori pembelajaran manusia yang disebut sebagane’ of
experiencé menjelaskan bahwa media yang berbeda dalam

® http://mww.SMK Negeri 5 Surabay&lordPress.com

10 http://www.fisika.netUbah Pola Pengajaran Fisika, SumbeRepublika (5

Juli 2008)

1 hitp://www.fisika.net Kompetensi Lulusan Sains Dasar Tidak Jelas, Sumber
Kompas (31 Oktober 2008)




proses pengajaran dan pembelajaran dapat menguésdmn k
pemahaman siswa dari sukar menjadi lebih mudah sémrini
disokong oleh Heinich, Molenda dan Russel (1989).

Teori Dale ini telah mengubah persepsi ahli pekdiu
dunia tentang pentingnya penggunaan media dalamajsan
dan pembelajaran. Semua orang mengharapkan suasana
pembelajaran menjadi lebih baik dan menarik, bagaapun
suasana pembelajaran yang kurang menarik dapasidiaelalui
penggunaan media pengajaran dan pembelajarannterumelalui
metode multimedia (media interaktif). Melalui tekogi
multimedia, animasi, gambar statik, suara, musks,t gambar
bergerak atau film dapat disampaikan serentak untekbantu
pemahaman sisWa

Penelitian para ahli di Universitas California rol®r
William Allen, dkk. dalam Jackson (1996), pada ngt
menyatakan bahwa berbagai macam media pengajaran
memberikan bantuan sangat besar kepada siswa qalasas
belajar mengajar. Namun demikian, peran guru jugaentukan
terhadap efektifitas penggunaan media dalam pemgaj®eran
ini tercermin dari kemampuan memilih aneka ragamdiane
pengajaran sesuai dengan situasi dan kondisi. Aragjean media
dapat diklasifikasikan berdasarkan ciri-ciri tettenMuhammad
(2002) dan Hartono (2007) membuat klasifikasi bsadean
adanya tiga ciri, yaitu: suara (audio), bentuk &l dan gerak
(motion).

Sutopo (2003) menerangkan bahwa media dapat
digunakan untuk bermacam-macam bidang pekerjaaygrnting
kreativitas untuk mengembangkannya. Aplikasi medibagi
menjadi beberapa kategori, di antaranya yaitu :

1. Presentasi bisnis 6. Teleconferencing
2. Pelatihan dan Pendidikan 7. Film
3. Penyampaian Informasi 8. Virtual reality

12 prabu, Alexander, efektifitas penggunaan softywas®ona fisika dalam
pembelajaran fisika di SMA Santa Ursula BSD-TesR¥.program pasca
sarjana Unversitas Pelita Harapan



4. Promosi dan penjualan 9. Web
5. Produktivitas 10. Game

Dari sepuluh kategori media di atas, yang digunaka
dalam dunia pendidikan pada umumnya adalah poinigkein
sembilan yaitu mengenai aplikasi pelatihan dan ioicah serta
aplikasi web. Komputer dengan MMI (multimedia iratitif)
mulai mendapat perhatian pada saat digunakan ydlatihan
dan pendidikan dari suatu keadaan pembelajarda fisiususnya
ke keadaan pembelajaran fisika yang lain. Presemiedia dapat
menggunakan beberapa macam teks, chart, audi®@, Adanasi,
simulasi, atau foto. Jika macam-macam komponeeheatsteks,
chart, audio, video, animasi, simulasi, atau fotdapat
digabungkan secara interaktif, hal itu dapat mesitfen suatu
pembelajaran yang efektif (Sutopo,2003).

Konsep fisika yang banyak mengandung konsep-konsep
abstrak, sangat terbantu oleh adanya Pembelajambads
Komputer (PBK) ini. Kita jadi mengerti, bagaimanaedia
komputer dapat membantu pembelajaran fisika khysusacara
maksimal. Siregar (2008) mengatakan bahwa hypertes)
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa minimadigina.
Maksudnya, pembelajaran dengan bantuan kompusera siapat
meningkat dalam hasil belajarnya minimal 2 tingkata
pencapaial.

Moore (1983, 1996) mengatakan bahwa penggunaan
media akan membuat penyajian isi pelajaran itu aang
merangsang terjadinya komunikasi, dialog, atauraki® antara
pengajar dan siswa. Proses pembelajaran moderrergjah
masyarakat media akan menjemukan dan kering jika
mengabaikan pemanfaatan media, hal ini juga teroardalam
kurikulum 2006 yang merekomendasikan khusus tegphada
penggunaan media atau bahkan ‘multimedia’ dengasarda

13 http://Achmadsamsudin.wordpress.coRZRAN MULTIMEDIA
INTERAKTIF (MMI) DALAM PEMBELAJARAN FISIKA , 2008




pemikiran demi mencapai pembelajaran lebih efaldii efisien,
menarik dan menyenangKén

1.2.Identifikasi Masalah
» Mata pelajaran yang berhubungan dengan eksaksika fi
kurang disenangi oleh mayoritas siswa SR1U

Penguasaan konsep-konsep sains seharusnya
diprioritaskan untuk dipahami anak-anak sehingga di
jenjang berikutnya sudah mampu mengaplikasikanssain
dalam kehidupaf.

Menurut Prof Yohanes Surya, pembelajaran sains
di Indonesia tidak maju karena guru lebih berfokaslia
penghafalan rumus-rumus. Akibatnya, siswa menjadi
terbebani dan tidak mampu mengaplikasikan rumusssum
itu untuk memecahkan persoalan melalui pendekaiias.s

Kondisi psikologis siswa yang merasa seram dan
benci pada pelajaran sains harus dibenahi jikanesia
ingin maju dan berdaya saing. Karena itu, gagasdnku
menciptakan pembelajaran sains yang asyik dan
menyenangkan harus terus digalakkan

» Mata pelajaran eksakta termasuk fisika dianggap
menakutkan bagi sebagian pelajar.

M. Basyoir, Ketua MKKKS SMA di Pamekasan
mengatakan, mapel eksakta selalu menjadi momok bagi
anak-anak. Bahkan, tidak jarang gara-gara nilaigyan
diperoleh mapel eksakta rendah kerap kali menjatuhk
nilai siswa dan pihaknya telah beberapa kali meédaku
pengamatan nilai eksakta yang diperoleh siswa daas.

Di sana, banyak pelajar yang jeblok nilainya gaaeag

14 Pdt. Yusri Panggabean, S.Th, dkk, Strategi, Moddhn Evaluasi

Pembelajaran Kurikulum 2006, Bina Media Inform&sndung, 2007, hal 59
5 www.pdankjatim.net/analisa%?20data/analisis20%U@9@8.doc

16 Napitupulu, Ester Lince, Belajar Sains Jadi Asydk dMenyenangkan
kompas.con23 Februari 2009
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mapel eksakta. Padahal, tambahnya, kemungkinan ini
hanya berawal dari ketakutan serffata

Muhibbin  (2002) menyatakan bahwa secara
institusional, belajar dipandang sebagai prosddasilatau
pengabsahan terhadap penguasaan siswa/mahasissva ata
materi yang telah ia pelajati Sebagai mata pelajaran yang
diajarkan pada dua jenjang sekolah yaitu SMP daw\,SM
siswa yang kurang senang atau beranggapan negatif
terhadap pelajaran Fisika pada jenjang SMA apabila
ditelusuri anggapan negatif tersebut dimungkinkan
merupakan validasi belajar dari ketika siswa meaben
Fisika di bangku SMP.

* Penyampaian mata pelajaran Fisika kurang menarik

Berdasarkan hasil survey terhadap 60 siswa SMP di
kota Surabaya, metode yang paling sering digunalan
sekolah-sekolah adalah guru menerangkan di depas ke
(mean 3,82), diskusi kelompok (mean 3,78) dan ptase
di depan kelas (mean 3,53).

Namun metode guru menerangkan di depan kelas
dianggap siswa kurang menarik (mean 2,48), diskusi
kelompok dianggap biasa saja (mean 2,77) dan pgesset
depan kelas juga dianggap biasa saja (mean 2,73).

Adapun kesulitan pada mata pelajaran fisika yang
dialami oleh 36,84% responden adalah materi/runausny
banyak serta 31,57% responden kesulitan memahateiima
dari buku.

» Keterbatasan ruangan dan fasilitas Laboratorium

Tidak semua sekolah memiliki fasilitas

pembelajaran yang lengkap dan memadai. Di beberapa

18 http://www.beritajatim.comUjian Eksakta Jadi Momok, Disdik Inginkan
Guru Kreatif, 16 Maret 2009

19 http://www.ilmukomputer.comPengembangan Paket Multimedia Interaktif
Sebagai Sarana Belajar Mandiri Mahasiswa, disarapailkalam seminar
nasional pendidikan jarak jauh dalam pencapaidlehlim Development
Goals(MDGSs), universitas terbuka, Tangerang, Bart@riMaret 2008




sekolah, jumlah ruangan dan fasilitas laboratorium
terbatas sehingga siswa dan guru tidak setiap dsget
mengadakan praktikum di laboratorium tersebut.

Seperti yang diungkapkan Prof. Muhammad
Syukur seorang Guru Besar Fisika Universitas Suaate
Utara (USU), kendala yang dihadapi saat ini adalah
kurangnya peralatan praktikum untuk mendukung pedaj
Fisika hingga mengakibatkan tidak semua bahasdkaFis
bisa disampaikan melalui praktikdin

1.3.Batasan Masalah

Hal yang akan dikerjakan dalam perancangan inlahda
perancangan media interaktif yang difokuskan padeéemmata
pelajaran Fisika kelas VIl sebagai media pendukung
pembelajaran Fisika SMP. Sedangkan yang tidak allaahas
dalam perancangan ini adalah masalah fisik sekakeberti
fasilitas, jumlah tenaga pengajar, dan lain seloggai

1.4.Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam perancangan ini adalah:
Bagaimana merancang sebuah media interaktif sebagdia
pendukung pembelajaran yang menyenangkan bagi sisma
sesuai dengan kompetensi dasar pada mata peléigkankelas
VII SMP ?

1.5.Tujuan Perancangan
Tujuan dari perancangan media interaktif ini emtain
adalah:

1. Sebagai media pendukung pembelajaran yang
menyampaikan ilmu dan pengetahuan berkaitan dengan
besaran, satuan, klasifikasi zat beserta perubahan
wujudnya, kalor dan gerak.

2. Membuat siswa menyenangi pelajaran Fisika.

20 hitp://www.fisika.net Ubah Pola Pengajaran Fisika, SuntbiRepublika (5
Juli 2008)




3. Dapat meningkatkan minat siswa terhadap bidangsSain

1.6.Manfaat Perancangan
Manfaat dari perancangan media interaktif inaeatiain
adalah:

1. Dapat meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran
Fisika.

2. Siswa menjadi lebih mudah memahami pelajaraikd-is
melalui media interaktif karena dapat dipelajamnaia
saja dan kapan saja.

3. Menghemat waktu dan berinovasi dalam belajaerar
terdapat pilihan media belajar.

1.7.Ruang Lingkup
Adapun ruang lingkup pembahasan masalah adalah
sebagai berikut:

1. Subyek adalah materi pelajaran Fisika kelas VIl SMP

2. Yang menjadi sasaran dari perancangan interakitif in
adalah siswa SMP, khususnya siswa kelas VII.

3. Perancangan yang dimaksud berupa media interaktif
sebagai media pendukung pembelajaran yang dapat
digunakan sebagai pendamping buku pelajaran yang
sudah ada.

4. Teori utama yang akan digunakan dalam pembahasan
masalah adalah ilmu desain grafis, animasi, psikolo
dan komunikasi, serta ilmu Fisika sebagai bahamaracu
pembuatan media interaktif.

5. Output yang dihasilkan berupa CD interaktif, besert
dengan desain cover kemasan dan poster.

1.8.Sistematika Penulisan
Pembahasan disusun menurut sistematika penylésan
ada sehingga menghasilkan sebuah konsep dasar untuk
mendukung output yang dihasilkan.
BAB | PENDAHULUAN



Menguraikan latar  belakang pemilihan  judul,
permasalahn, identifikasi masalah, rumusan masdiatgasan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta rdargkup
penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN STUDI EKSISTING

Pada Tunjauan Pustaka, dibahas mengenai hal-hgl ya
mencakup teori dasar yang mendasari konsep yany dikaat
sehingga mendapatkan data yang valid untuk merighasi
output yang diinginkan dan studi eksisting sebdgdian belajar
dan referensi dalam menghasilkan output.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Menguraikan tentang metode pengumpulan data, metod
dan tahapan perancangan serta logika berpikir dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada dalam peramcisug
BAB IV KONSEP DESAIN

Merupakan pembahasan tentang konsep yang merupakan
acuan atau kriteria untuk output desain secara eherj.

BAB V IMPLEMENTASI

Berisi pembahasan terhadap keluaran desain output
sebagai perwujudan dari konsep dan teori yang dipsécara
lebih detail.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan berupa jawaban terhadap periiasal
dan nilai baru yang ditemukan, serta saran bagyeiralesain
selanjutnya sebagai hasil pemikiran atas keterbatagang
dilakukan.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN





